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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada
perusahaan pertambangan di BEI, untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance pada
perusahaan pertambangan di BEI, dan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI. Hasil penelitian ini adalah ukuran perusahaan, dan
umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan
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Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of company size on tax avoidance in mining companies on the IDX,
to determine the effect of company age on tax avoidance in mining companies on the IDX, and to determine the effect
of company size and company age on tax avoidance in mining companies on the IDX. The results of this study are the
size of the company, and the age of the company affect tax avoidance either partially or simultaneously
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang KUP tahun 2013 Pasal 1 ayat 1 Pajak merupakan kontribusi wajib
kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara. Pajak menjadi sumber penerimaan Negara terbesar di Indonesia, sehingga
pajak memiliki peran penting dalam kehidupan bernegara. Pajak digunakan untuk membangun
infrastruktur, biaya kesehatan, biaya pendidikan, membangun fasilitas publik serta untuk
membayar para pegawai negara. Semakin banyak pajak yang diterima pemerintah maka akan
semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang akan dibangun. Peranan pajak yang penting bagi
suatu Negara tidak menjadikan para wajib pajak untuk tetap membayar kewajibannya.Terbukti
dengan penerimaan pajak yang diterima pemerintah Indonesia beberapa tahun ini mengalami
penurunan. (Sinaga dkk, 2020; Simarmata dkk, 2020).

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyebutkan realisasi penerimaan pajak berbeda
dengan target penerimaan dipicu oleh tiga faktor utama yaitu kebijakan pajak, institusi pajak dan
wajib pajak. Pohan (2013) menyatakan bahwa salah satu yang menjadi faktor dalam penurunan
penerimaan pajak dari target yang telah ditentukan adalah kesadaran wajib pajak itu sendiri.
Semenjak reformasi perpajakan, sistem perpajakan berubah dari office assessment menjadi self
assessment (PPh dan PPn). Berdasarkan sistem ini, wajib pajak memiliki hak dan kewajiban, baik
menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah kewajiban perpajakannya. Hal ini akan
terlaksana dengan baik apabila wajib pajak mematuhi peraturan - peraturan sesuai undang-
undang. (Lubis dkk, 2020; Astika dkk, 2020).

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan
melakukan perbaikan dan penyempurnaan peraturan pajak di Indonesia. Tujuan perubahan
peraturan perpajakan yang dilakukan pemerintah adalah untuk memperbaiki sistem perpajakan
dan meningkatkan jumlah penerimaan Negara di sektor pajak.

Perbaikan peraturan yang telah dilakukan pemerintah diharapkan untuk para wajib pajak
baik pribadi maupun badan dapat meningkatkan kesadarannya berpartisipasi dalam proses
pembangunan melalui pembayaran pajak dengan sukarela menghitung dan membayar sendiri
pajaknya. (Jonathan & Effendi, 2020; Rahmadhani, 2019).

Beberapa tahun terakhir otoritas pajak telah berusaha dengan semaksimal mungkin tidak
hanya dengan menegakkan batas yang jelas antara penghindaran pajak dan penggelapan pajak
dalam upaya perencanaan pajak, tetapi juga untuk mencegah wajib pajak masuk kedalam celah
ambiguitas yang ditimbulkan oleh peraturan pajak. Dengan dilakukannya audit intensif, tekanan
prosedural publisitas yang mempengaruhi reputasi diharapkan mampu untuk mencegah para
wajib pajak menggunakan struktur penilaian terhadap status hukum yang ambigu.Perbedaan
kepentingan mengenai pajak yang terjadi antara pemerintah dengan wajib pajak menyebabkan
pajak yang seharusnya diterima oleh pemerintah menjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan.
(Nasution, 2016; Paningrum & Usman, 2016).

Berdasarkan sudut pandang dari pemerintah, wajib pajak diharapkan melaksanakan
kewajiban perpajakan semaksimal mungkin dengan begitu penerimaan Negara dari sektor pajak
akan bertambah dan sebaliknya apabila pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak lebih kecil dari
yang seharusnya mereka bayar, maka pendapatan Negara dari sektor pajak akan berkurang.
(Prayudi & Ilhammi, 2015; Syahrial & Robica, 2014).

Fenomena kasus tax avoidance terjadi pada PT Coca Cola Indonesia. Dalam kasus ini PT
CocaCola Indonesia diduga melakukan penghindaran pajak yang menimbulkan kekurangan
pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan
Direktorat Jenderal Pajak, Kementrian Keuangan menemukan terdapat pembengkakkan biaya
yang cukup besar pada tahun 2002, 2003, 2004, dan 2006.Beban biaya yang besar menyebabkan
penghasilan kena pajak berkurang, sehingga beban kena pajak PT.CCI mengecil. Beban biaya
tersebut merupakan hasil dari pembiayaan iklan minuman merek coca cola dari rentan waktu
tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp 566,84miliar sehingga mengakibatkan penurunan
penghasilan kena pajak. Direktorat Jenderal Pajak total penghasilan kena pajak CCI pada periode
itu adalah Rp 603,48 miliar. Sedangkan berdasarkan perhitungan dari CCI penghasilan kena pajak
mereka berjumlah Rp 492,59 miliar. Berdasarkan selisih tersebut Direktoratjenderal Pajak

77



Firmansyah, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance pada Sektor
Pertambangan di BEI

menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) PT CCI adalah sebesar 49,24 miliar. Beban biaya
yang sangat besar membuat Direktorat Jenderal Pajak curiga dan mengarahkan PT CCI melakukan
praktik tax avoidance (ekonomikompas.com). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
pertambangann, bahwa sanya Indonesia memiliki banyak sumber daya alam yang dapat dikelola
secara maksimal, dengan banyaknya sumber daya alam tersebut sudah barang tentu semakin
banyak perusahaan asing maupun lokal untuk beroperasi di Indonesia dengan beroperasinya di
Indonesia perusahaan seminimal mungkin untuk menghindarkan penghindaran pajak walaupun
pajak menjadi pendapatan utama dari pemerintah, berikut ini pergerakan penghindaran pajak
perusahaan pertambangan :

3000
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Gambar 1
Grafik Tax Avoidance Perusahaan Pertambangan

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa perkembangan tax avoidance
khususnya perusahaan pertambangan beberapa tahun terakhir mengalami ketidakstabilan
bahkan ada yang mengalami kenaikan juga hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar juga
perusahaan untuk melakukan tax avoidance dalam setiap transaksi yang mereka lakukan.
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang telah dilakukan oleh Rusydi (2013) bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance di Indonesia, sedangkan Handayani
(2018) dengan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Perumusan masalah pada penelitian ini apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tax avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI ?, apakah umur perusahaan berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI ?, dan apakah ukuran perusahaan
dan umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI
?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax
avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI, untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan di BEI, dan untuk mengetahui pengaruh
ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan di BEL

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEL
Sedangkan populasi penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Pertambangan yang terdafar atau
listing di BEI pada periode penelitian 2018 sampai dengan periode 2020 yang tidak mengalami
delisting pada periode penelitian, yang berjumlah 37 emiten atau perusahaan. Sampel merupakan
bagian dari populasi, hal ini Menurut Menurut Soewadji (2012), bahwa sampel adalah contoh,
monster, representan atau wakil dari satu populasi yang an cukup besar jumlahnya yaitu sifatnya
dari keseluruhannya, dalam penntukan teknik atau penarikan sampel yang dipergunakan oleh
peneliti yaitu perusahaan pertambangan yang selama periode penelitianya melakukan publikasi
laporan keuangan nya di website Bursa Efek Indonesia, sehingga yang didapatkan sampel
penelitian ini sebesar 10 perusahaan atau emiten. Sehingga perhitungan obervasi data penelitian
menjadi 3 tahun data dikalikan dengan 10 perusahaan sehingga observasi pengamatan data
menjadi 30 pengamatan data.
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Jenis dan sumber data pada penelitian ini, data sekunder. Data sekunder merupakan data
yang bersifat publikasi antara lain laporan keuangan perusahaan, jurnal-jurnal penelitian, dan
yang sesuai dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunkan studi dokumentansi.
Studi dokumentansi merupakan teknik pengumpulan data yang berasal dari dokumen-dokumen
yang ada, peneliti pada penelitian ini menggunakan jurnal penelitian dan bahan yang terkait pada
penelitian yang peneliti lakukan.

Analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan
dasar atau prsyarat sebelum dilakukannya regresi berganda, harus melalui uji asumsi klasik
penelitian yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastitas, uji multikolinieritas dan uji
autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menjawab suatu rumusan masalah dengan didasarkan pada penggunaan analisis
data, maka peneliti menggunakan analisis data regresi berganda, akan tetapi dalam hal
pelaksanaan analisis data regresi berganda, maka harus dipenuhinya uji asumsi klasik data,
berikut ini hasil dari uji asumsi klasik penelitian :
Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini peneliti menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S), dan

scatterplot, berikut ini hasil dari uji normalitas pada penelitian ini :

Tabel 2 Kolmogrov-Smirnov

Unstandardize
d Residual
N 30
Kolmogorov-Smirnov Z 2.236
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan pada Tabel 2, dari hasil K-S dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,00 atau dibawah 5% hal ini dapat dipastikan data tidak terdistribusi normal, dan berikut ini juga
hasil normalitas dengan menggunakan scatterplot atau grafik
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Gambar 1. Grafik Uji Normalitas
Sumber : Data Diolah

IMean =8 83E-17
Stdl. Dev. =0.963
M =30

Berdasarkan pada Gambar 1, dapat diketahui grafik tersebut terlihat mengalami
kecondongan ke arah kiri dan bentuk hal tersebut grafik dikatakan tidak normal, maka dapat

dinyatakan data tidak terdistribusi normal.

Dari hasil data tersebut data tidak terdistribusi normal, maka peneliti melakukan
pengobatan data dengan cara melaksanakan SQRT, berikut ini hasil setelah dilakukan pengobatan

data:

Tabel 3. Kolmogrov-Smirnov Setelah SQRT

Unstandardize
d Residual
N 23
Kolmogorov-Smirnov Z 1115
Asymp. Sig. (2-tailed) 166

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan pada Tabel 3, dari hasil K-S dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,166 atau diatas 5% hal ini dapat dipastikan data terdistribusi normal, dan berikut ini juga hasil

normalitas dengan menggunakan scatterplot atau grafik :
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Gambar 2. Grafik Uji Normalitas Setelah SQRT
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan pada Gambar 2, dapat diketahui grafik tersebut tidak terlihat mengalami
kecondongan dan dapat dinyatakan data terdistribusi normal.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedasitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Glejser, berikut ini hasil
penelitian dengan menggunakan uji Glejser adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Glejser Setelah LN

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .720 185 3.898 .001
LnSQRTX1 -.093 .043 -.414 -2.184 441
LnSQRTX2 -.382 112 -.646 -3.406 413

a. Dependent Variable: AbsLn
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi diatas 0,05 atau diatas
5% maka dapat dinyatakan terbebas dari gejala heterokedastitas
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas pada penelitian ini dengan menggunakan uji tolerance dan VIF,
berikut ini hasil dari multikolinieritas pada penelitian ini :
Tabel 5. Uji Multikolinieritas
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Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF
1 (Constant)
SqrtXa 844 1185
SqrtX2 844 1185

a. Dependent Variable: SqrtY
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel ukuran
perusahaan dan umur perusahaan memiliki hasil 0,844 dan nilai VIF sebesar 1.185 pada kondisi
yang dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance > 01, dan VIF < 10, pada hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak terjadi adanya multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan DW (Durbin

Watson), berikut ini hasil dari autokorelasi pada penelitian ini adalah :

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 4837 233 157 48344 1.959
a. Predictors: (Constant), SqrtXz, SqrtX1
b. Dependent Variable: SqrtY
Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 6 dengan nilai DW sebesar 2.335 dengan dl = 1.3520 dan du = 1.4894 sehingga
4 - du =4 - 1.4894 = 2.5016 maka pengambilan keputusan pada autokorelasi asumsi DW yakni
1.3520 < 1.959 < 2.5016 maka terbebas dari autokorelasi pada penelitian ini.

Tahapan setelah dilakukannya uji asumsi klasik pada dapat dilaksanakannya uji hipotesis
penelitian yaitu uji parsial dan uji simultan :

Tabel 7. Uji Parsial

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.347 1.106 2.121 .047
SqrtXa .270 132 437 2.052 .053
SqrtX2 428 .207 441 2.068 .052

a. Dependent Variable: SqrtY

Sumber : Data Diolah
1. Ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 2.052 dan nilai ttabel sebesar 1.750
maka thitung > ttabel sehingga secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tax avoidane.
2. Umur perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 2.068 dan nilai ttabel sebesar 1.750 maka
thitung > ttabel sehingga secara parsial umur perusahaan berpengaruh terhadap tax
avoidane

Tabel 8. Uji Simultan
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  1.422 2 711 3.042 .070?
Residual 4.674 20 234
Total 6.096 22

a. Predictors: (Constant), SqrtX2, SqrtX1
b. Dependent Variable: SqrtY
Sumber : Data Diolah

Berdasakan pada Tabel uji simultan bahwa ukuran perusahaan dan umur perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance.
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan Pertambangan di
BEI hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Putu Ery Setyawan
dengan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
2. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan Pertambangan di
BEI hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Putu Ery Setyawan
dengan hasil penelitian bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

SIMPULAN
Simpulan pada penelitian ini diantaranya adalah ukuran perusahaan, dan umur perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan.
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